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ABSTRACT  
 
Ananda Brownies, a Small and Medium Enterprise (SME) that produces brownies, uses 
the Analytical Hierarchy Process (AHP) method. The main issues discussed include 
quality inconsistencies, delivery delays, supplier responsiveness, and price fluctuations. 
This research aims to analyze the supplier selection process at Ananda Brownies and 
provide practical guidelines for similar SMEs to improve effective and sustainable supply 
chain management. The research methodology involves data collection through 
interviews, observations, and questionnaires, followed by data analysis using AHP to 
determine the best suppliers based on the weight of criteria and sub-criteria. The main 
prioritized criteria are quality, delivery, price, and responsiveness. The analysis results 
identify Toko Bahan Kue Legenda as the main supplier with the highest weight. 
Recommendations include prioritizing this supplier, while future research is suggested to 
explore other methods or combine AHP with other techniques. 

 
Keywords: Analytical Hierarchy Process, Quality, Responsiveness, Supplier selection, 
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PENDAHULUAN 
 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 
memainkan peran penting dalam 
perekonomian Indonesia, termasuk 
Ananda Brownies yang bergerak di 
bidang produksi brownies. Untuk 
menjaga dan meningkatkan daya saing di 
pasar yang kompetitif, Ananda Brownies 
perlu menerapkan manajemen rantai 
pasok yang efektif, mencakup seleksi 
pemasok yang optimal dan alokasi 
pesanan yang tepat. Tantangan utama 
yang dihadapi adalah pengetahuan untuk 
memilih dan mengelola pemasok dengan 
optimal. Ananda Brownies mengalami 

masalah dengan pemasok bahan baku, 
seperti ketidakonsistenan kualitas, 
keterlambatan pengiriman, fluktuasi 
harga, dan responsivitas terhadap 
keluhan. Contohnya, tepung yang 
memiliki aroma tidak sedap, cokelat 
berkualitas rendah, dan mentega dengan 
tekstur yang buruk. Keterlambatan 
pengiriman dan fluktuasi harga bahan 
baku menambah tantangan dalam 
manajemen rantai pasok. Oleh karena itu, 
diperlukan pendekatan sistematis dan 
terstruktur untuk membantu Ananda 
Brownies mengambil keputusan terbaik. 

Penelitian sebelumnya oleh (Saputro, 
Khusna, and Dewi 2023) menggunakan 
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metode integrasi AHP-TOPSIS dan 
pemrograman tujuan untuk memilih 
pemasok dan mengalokasikan pesanan 
secara efisien dan berkelanjutan. Hasil 
penelitian tersebut memberikan panduan 
praktis bagi perusahaan dalam memilih 
pemasok dengan mempertimbangkan 
kriteria ekonomi, lingkungan, dan sosial. 

Untuk menganalisis pemilihan 
pemasok bahan baku di UKM Ananda 
Brownies, penelitian ini bertujuan dan 
diharapkan bisa memberikan panduan 
praktis yang membantu UKM sejenis 
dalam meningkatkan manajemen rantai 
pasok mereka dengan lebih efektif dan 
berkelanjutan. 
 

KAJIAN TEORI  
 

2.1 Pengertian Pemasok 
Pemasok berperan penting dalam 

menyediakan bahan baku yang cukup 
untuk operasional perusahaan. Kualitas 
bahan baku yang handal berkontribusi 
pada pengurangan biaya, peningkatan 
keuntungan, percepatan waktu tunggu 
produk, kepuasan pelanggan, dan daya 
saing perusahaan (Mudhifatul Jannah & 
Rahmawati 2020). 

Manajemen Rantai Pasok adalah 
integrasi sistematis untuk 
menghubungkan pengecer, produsen, 
pemasok, dan konsumen dalam alur 
produk yang efisien, memfasilitasi 
berbagi informasi dan menciptakan 
sistem distribusi yang optimal 
(Zulkarnaen et al. 2020) 

 
2.2 Kriteria Memilih Pemasok 

Pemilihan pemasok melibatkan 
evaluasi kriteria yang relevan untuk 
memenuhi kebutuhan pelanggan, 
merupakan tugas rumit yang 

mempertimbangkan banyak faktor 
(Samosir & Arvianto 2019). 

Menurut (Aratusya & Budipriyanto 
2023) Pemilihan pemasok yang cermat 
penting untuk menghindari dampak buruk 
seperti gangguan produksi, peningkatan 
biaya, ketegangan dengan pemasok, dan 
penurunan reputasi perusahaan. 

Dalam menyediakan produk 
berkualitas dan memastikan ketersediaan 
bahan baku untuk produksi perusahaan, 
pemasok memiliki peran penting. Memilih 
pemasok secara tepat sangat penting 
karena mereka harus mampu memasok 
bahan baku secara berkelanjutan untuk 
meningkatkan produksi (Tambunan, 
Paskaria, & Tarigan 2020). 

 
2.3 Metode AHP (Analytical Hierarchy 
Process) 

Menurut Huda et al. (2020) AHP 
merupakan model fleksibel yang 
memungkinkan pengembangan gagasan 
dan pemecahan masalah berdasarkan 
asumsi individu atau kelompok, serta 
mencari solusi yang sesuai. 

Menurut Narti et al. (2019) Metode 
AHP melibatkan pemeringkatan dan 
pemberian bobot pada alternatif, dengan 
pengorganisasian hierarkis dan penilaian 
numerik berdasarkan tingkat kepentingan 
setiap alternatif. 

Hirarki fungsional utama dalam AHP 
mempertimbangkan ketahanan hasil dari 
analisis sensitivitas keputusan dengan 
input utama dari persepsi manusia. AHP 
membantu menyelesaikan masalah 
kompleks dengan mereduksi menjadi sub-
masalah yang lebih kecil dan mengatur 
secara hierarkis, menggunakan teknik 
perhitungan bobot kriteria tertentu 

(Daulay & Niska 2023). 
 
 
 

http://ejournal.upbatam.ac.id/index.php/comasiejournal


 
JURNAL COMASIE - VOL.11 NO.03  (2024) 

 

 

 

Terbit online pada laman web jurnal : http://ejournal.upbatam.ac.id/index.php/comasiejournal 

Jurnal Comasie 
ISSN (Online) 2715-6265 

 
 

 

3 

 

METODE PENELITIAN 
Pelaksanaan penelitian dijelaskan 

dengan ringkas dan padat melalui 
langkah-langkah yang diambil dalam 
metode penelitian. Penelitian ini meliputi 
lokasi penelitian, tahapan penelitian, 
variabel yang diukur atau diteliti, populasi 
dan sampel penelitian (beserta teknik 
pengambilannya), hipotesis penelitian, 
model penelitian yang diterapkan, 
rancangan penelitian, teknik 
pengumpulan data, serta analisis hasil 
pengolahan data. 

 
Gambar 1. Desain Penelitian 

(Sumber: Data Penelitian, 2024) 

Metode pengumpulan data dalam 
penelitian mencakup wawancara 
langsung dengan pemilik usaha, 
observasi langsung objek penelitian di 
lokasi, dan penyebaran kuesioner kepada 
pemilik usaha dan staf administrasi untuk 
menilai bobot kriteria. 

Dalam penelitian ini, ada dua cara 
untuk menganalisis data: menggunakan 

Microsoft Excel dengan metode Analytical 
Hierarchy Process (AHP) secara manual, 
dan menggunakan aplikasi Expert Choice 
untuk perhitungan lainnya. Data penilaian 
dan variabel diperoleh dari kuesioner yang 
diisi oleh kedua responden. Proses 
menentukan pemasok terbaik melibatkan 
langkah-langkah penyusunan hierarki, 
pembuatan matriks perbandingan 
berpasangan, perhitungan nilai bobot 
kriteria, dan penentuan pemasok terbaik 
berdasarkan bobot tertinggi. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Hasil 

Struktur hierarki dibangun dalam AHP 
berdasarkan kriteria, subkriteria, dan 
alternatif dengan penilaian perbandingan 
berpasangan untuk menentukan bobot 
variabel. 

Pemilihan Pemasok

Kualitas Pengiriman Responsibility

K1 K2 P1 P2 R1 R2

Toko Bahan Kue 

Legenda
Toko Royal Boga Yestumi TBK

Harga

H1 H2

 
Gambar 2. Struktur Hierarki Pemilihan 

Pemsok 
(Sumber: Data Penelitian, 2024) 

Setiap kriteria memiliki 2 subkriteria yang 
ditentukan oleh pemilik usaha, sesuai 
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kebutuhan. Detail subkriteria dalam 
pemilihan pemasok tersedia dalam tabel. 
Tabel 3. Subkriteria Pemilihan Pemasok 

 
(Sumber: Data Penelitian, 2024) 

Tabel 4. Hasil rekapan 2 responden 

 
(Sumber: Data Penelitian, 2024) 
Tabel 5. Nilai hasil Normalisasi 

(Sumber: Data Penelitian, 2024) 

Tabel 6. Bobot Kriteria 

 
(Sumber: Data Penelitian, 2024) 

Selanjutnya menghitung nilai rasio 
kosistensi dengan rumus dibawah ini 
 

𝑪𝑰 =
𝝀 𝐦𝐚𝐱 − 𝒏

𝒏 − 𝟏
 

𝑪𝑹 =
𝑪𝑰

𝑹𝑰
 

Nilai "n" = 4, banyaknya kriteria. Cari 𝜆 𝑚𝑎𝑥 
dari total kriteria dikalikan bobot. 
𝜆 𝑚𝑎𝑥 = (2,034𝑥 0,485) + ( 3,724𝑥 0,284)

+ (5,803 𝑥 0,170)
+ ( 16,238 𝑥 0,061) = 4,021 

 

𝐶𝐼 =
4,021 − 4

4 − 1
= 0,009 

Nilai RI adalah ketetapan dari jumlah 
kriteria (n). Jika n=4 maka, RI = 0,90. 
Maka: 

𝐶𝑅 =
0,009

0,90
= 0,087, Karena CR < 0,1, 

nilai dikatakan konsisten. 
Menentukan konsistensi nilai CR < 0,1, 
cari bobot prioritas subkriteria dan 
alternatif dengan langkah yang sama. 

Langkah berikutnya dalam 
pengolahan data adalah menghitung total 
bobot prioritas dengan mengalikan bobot 
dari tingkat pertama, kedua, dan ketiga. 
Hasilnya terdapat dalam tabel di bawah. 

Tabel 7.  Prioritas Global 

 
(Sumber: Data Penelitian, 2024) 

Langkah berikutnya melakukan 
perhitungan dengan menggunakan 
aplikasi Expert Choice. Aplikasi Expert 
Choice membantu pengambilan 
keputusan kompleks dengan analisis 

http://ejournal.upbatam.ac.id/index.php/comasiejournal


 
JURNAL COMASIE - VOL.11 NO.03  (2024) 

 

 

 

Terbit online pada laman web jurnal : http://ejournal.upbatam.ac.id/index.php/comasiejournal 

Jurnal Comasie 
ISSN (Online) 2715-6265 

 
 

 

5 

 

kriteria, evaluasi alternatif, penetapan 
bobot, dan perhitungan skor. Hasilnya 
disajikan dalam grafik atau diagram visual, 
memudahkan pemahaman.  

Tujuan penggunaan aplikasi ini 
adalah membandingkan hasil perhitungan 
manual dengan hasil perhitungan 
otomatis, seperti tabel prioritas global yang 
dihasilkan. 

 
Gambar 3. Prioritas Global Expert Choice 

(Sumber: Data Penelitian, 2024) 

Hasil perhitungan menggunakan aplikasi 
Expert Choice dan manual memiliki bobot 
nilai yang tidak jauh berbeda disebabkan 
pembulatan angka. 

 
Gambar 4. Kriteria Prioritas dan Alternatif 

dalam Expert Choice. 
(Sumber: Data Penelitian, 2024) 

3.2 Pembahasan 
Ditampilkan dalam tabel di bawah ini 

hasil perhitungan menggunakan metode 
AHP dan aplikasi Expert Choice. 
Tabel 8. Hasil Metode AHP dan Aplikasi 

Expert Choice 

No Keterangan AHP 
Expert 
Choice 

1 Kriteria Kualitas 0.485 0.486 

2 
Kriteria 
Pengiriman 0.284 0.283 

3 Kriteria Harga 0.170 0.170 

4 
Kriteria 
Responsibility 0.061 0.061 

5 Subkriteria K1 0.833 0.833 

6 Subkriteria K2 0.167 0.167 

7 Subkriteria P1 0.739 0.739 

8 Subkriteria P2 0.261 0.261 

9 Subkriteria H1 0.846 0.846 

10 Subkriteria H2 0.154 0.154 

11 Subkriteria R1 0.134 0.134 

12 Subkriteria R2 0.866 0.866 

13 
Toko Bahan Kue 
Legenda 0.588 0.585 

14 Toko Royal Boga 0.238 0.237 

15 Yestumi TBK 0.177 0.177 
(Sumber: Data Penelitian, 2024) 

 

SIMPULAN  
Dari hasil analisis menggunakan 

metode AHP, diperoleh urutan kriteria 
berdasarkan nilai bobot dari yang terbesar 
hingga terkecil, yaitu: kualitas, pengiriman, 
harga, dan responsibility. Berdasarkan 
metode AHP, Pemasok bahan baku yang 
terpilih adalah Toko Bahan Kue Legenda 
yang memiliki bobot tertinggi yaitu 0.603. 
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